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	Abstrak

	Pembelajaran daring serentak dilaksanakan dirumah setelah dikeluarkannya Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 untuk meminimalisir penyebaran virus corona. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang seluruh atau sebagian prosesnya diselenggarakan secara daring atau online. Hal ini juga berdampak pada pelajaran IPA di SMP yang ada di Kota Palembang. Pada penerapannya tidak lepas dari kendala-kendala yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementaasi pembelajaran daring mata pelajaran IPA aspek kemampuan berpikir kreatif dan kendala yang dihadapi dalam menerapkannya. Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta didik kels VII  dan guru di SMP Negeri 16 dan SMPN 30 Palembang. Hasil penelitian diketahui  implementasi pembelajaran daring mata pelajaran IPA aspek kemampuan berpikir kreatif masih bisa berjalan dengan baik walaupun terdapat kendala dalam pelaksanaannya, hasil observasi pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif  dimana keempat aspek kemampuan bepikir kreatif terlaksana dengan hasil peserta didik cukup kreatif untuk aspek keterampilan lancar dan keterampilan luwes., peserta didik kreatif untuk aspek kemampuan berpikir orisinil dan cukup kreatif untuk keterampilan berpikir detail. Kendala guru dalam melaksanakan pembelajaran daring terutama dalam menumbuhkan proses berpikir kreatif selain kendala jaringan juga kendala dalam membuat soal yang menumbuhkan kreatifitas dan merangsang stimulus peserta didik  dikarenakan peserta didik tidak bertatap muka langsung. Kendala peserta didik selain tidak adanya jaringan, tidak adanya kuota , kesulitan menjawab soal dikarenakan kurang mengerti materi dan kurangnya motivasi belajar dari peserta didik.
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PENDAHULUAN
Indonesia terkonfirmasi kasus pertama covid-19 pada 3 Maret 2020, pemerintah mulai mengambil tindakan cepat untuk mencegah penyebaran virus. Salah satu tindakan yang diambil oleh Menteri Pendidikan Nadiem Makarim adalah dengan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang menghimbau agar proses pembelajaran secara serentak berlangsung dari rumah melalui daring (Makarim, 2020). Hal ini jelas mengubah proses pembelajaran yang mengharuskan guru menggunakan media elektronik digital untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran daring.
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang seluruh atau sebagian prosesnya diselenggarakan secara daring atau online (Kemenristekdikti, 2017: 1). Pembelajaran daring baru diterapkan secara menyeluruh di Indonesia karena selama ini yang diterapkan adalah pembelajaran tatap muka. Berdasarkan data infografis kemenkes (2020) pada tanggal 15 September 2020 diketahui bahwa Palembang berada di zona orange, sehingga pembelajaran tatap muka belum boleh dilakukan di Palembang. Oleh karena itu, hal ini merupakan hal yang baru bagi guru dan peserta didik terutama terhadap pembelajaran yang sifatnya pokok seperti pelajaran IPA.
[bookmark: _GoBack]Pelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran pokok yang dipelajari di Sekolah Menengah Pertama karena masuk dalam Ujian Nasional. Pelajaran IPA dikatakan sulit oleh sebagian peserta didik karena terlalu banyak konsep-konsep atau pengertian yang harus dipahami peserta didik. (Haqiqi, 2018) mengatakan salah satu kesulitan belajar di sekolah menengah pertama salah satunya adalah pelajaran IPA. Mata pelajaran IPA atau sains menuntut intelektuas yang relativ tinggi. (Lawhon, 1976) megemukakan IPA merupakan mata pelajaran yang patut dikuasai pada era digital. Hakikat pelajaran IPA terletak pada produk, proses, sikap dan teknologi. Oleh karena itu, pelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry). Hal tersebut dilakukan agar dapat   menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Kecakapan hidup abad 21  merupakan kecakapan yang sangat peting  yang harus dikuasai oleh setiap orang agar berhasil dalam menghadapi tantangan (Redhana, 2019). 
Salah satu kecakapan hidup yang penting untuk dikuasai peserta didik setelah mempelajari IPA adalah kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan  berpikir kreatif perIu dikembangkan untuk meyeIesaikan permasaIahan daIam IPA dengan berbagai aIternativ jawaban. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir berdasarkan data dan informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban secara operasionaI. Berpikir kreatif adaIah suatu konstruk pikiran yang muIti dimensionaI, terdiri dari berbagai dimensi. Berpikir kreatif merupakan proses untuk memuncuIkan ide atau gagasan baru daIam memecahkan masaIah. 
Menurut (Setiyani, 2006) seseorang perIu mengembangkan iImu pengetahuan dan teknoIoginya untuk menghadapi tuntutan pembeIajaran yang Iebih kompIeks, saIah satunya dengan mengimpIementasikan kemampuan berpikir kreatif. MeIaIui kemampuan berpikir kreatif peserta didik, pengajar dapat membantu dan meIatih peserta didik daIam menyeIesaikan permasaIahan yang sedang dihadapi dengan cara unik dan meIakukan percobaan baru daIam rangka menciptakan produk baru di dunia pendidikan terutama pada masa pendidikan dasar menengah saIah satunya SMP. 
SMP Negeri yang ada di Kota PaIembang menerapkan aktivitas sains yang aktif baik di keIas maupun di Iaboratorium. Berdasarkan hasiI observasi di sekoIah SMP negeri yang ada di Kota PaIembang menunjukkan masih rendahnya aktivitas beIajar peserta didik terutama peserta didik SMP. Menurut (Rumiati, 2011), hasiI evaIuasi PISA dan TIMSS menunjukan rendahnya kreativitas siswa karena soaI yang diujikan daIam PISA adaIah soaI kontekstuaI, menuntut penaIaran, argumentasi, dan kreativitas daIam penyeIesaiannya. HaI ini dikarenakan daIam proses pembeIajaran peserta didik kurang dirangsang daIam Kemampuan Berpikir KreatifnyahaI ini berdasarkan hasiI survei Iembaga internasionaI Programme for InternationaI Students Assesment (PISA) tahun 2018 menempatkan Indonesia di urutan ke-74 dari 79 negara. Indonesia mendapat skor 396 daIam bidang sains. Berdasarkan haI itu peneIiti tertarik untuk meneIiti mengapa rendahnya kreativitas siswa, apa saja yang diaIami peserta didik daIam mengimpIementasikan kemampuan berpikir kreatif meIaIui pembeIajaran daring.
SekoIah yang akan peneIiti ambiI untuk sampeI peneIitian adaIah SMP Negeri yang ada di Kecamatan sebarang UIu 2 yang berakreditas A. AIasan peneIiti memiIih sekoIah berakreditasi A karena sekoIah tersebut teIah meIaIui proses peniIaian keIayakan sekoIah dengan tujuan untuk memperoIeh gambaran kinerja daIam menyeIenggarakan pendidikan, sehingga mutu pendidikan yang meIiputi mutu pembeIajaran, IuIusan, guru, fasiIitas beIajar dan citra image teIah diniIai baik. HasiI wawancara  dengan saIah satu guru IPA di sekoIah yang akan peneIiti ambiI untuk sampeI peneIitian, Kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah jika dihadapkan dengan soaI IPA yang membutuhkan anaIisis iImiah, sehingga penuIis tertarik untuk meIakukan peneIitian tentang “ImpIementasi PembeIajaran daring mata peIajaran IPA terhadap aspek kemampuan berpikir kreatif Peserta Didik mata peIajaran IPA di SMP Negeri 16 dan 30 PaIembang”.
METODE
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dilaksanakan pada Bulan November 2020, subjek penelitian siswa kelas VII di SMP 16 dan SMP 30 Palembang. Teknik pengumpulan data menggunakan 3 teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Validasi data berupa triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi data. Teknik analisis data berupa membangun sajian, memasukkan data dan menganalisis data. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan  dan penyelesaian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Daring Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Persiapan Pembelajaran
Persiapan pembelajaran yang harus dilakukan sebelum melakukankegiatan pembelajaran daring adalah menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dimana didalam RPP terdapat kegitan literasi, soal-soal apa saja yang dapat menumbuhkan kreativitas siswa, silabus, program semester, daftar nilai.
Hasil observasi dokumentasi, didapatkan guru membuat program tahunan, program semester,  silabus,  desain pembelajaran dan RPP secara daring 1 lembar, dimana didalam RPP terdapat kegiatan pembelajaran berupa literasi, komunikasi dan kreativitas serta penilaian. Pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring  yang diterapkan di kelas VII SMP Negeri 16 sesuai dengan RPP, 97% siswa belajar secara daring dan 3% peserta didik belajar secara luring. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran daring adalah whatsapp, google classroom,  google form, youtube, zoom meeting. Pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring yang diterapkan di kelas VII SMP Negeri  30 sesuai dengan RPP. 85% siswa belajar secara daring dan 15% peserta didik belajar secara luring. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah whatsapp, google classroom, google form,  zoom meeting, dan telegram. Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan pembelajaran guru menyampaikan tujuan belajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan difokuskan untuk mendapatkan kriteria ketuntasan minimal 75. Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk melihat kegiatan siswa.
Hasil observasi wawancara dengan  guru IPA di kedua SMPN tersebut diperoleh hasil  bahwa guru  telah  melakukan kegiatan  perencanaan pembelajaran  daring  dengan menyiapkan  silabus  dan RPP yang  akan  digunakan  selama  kegiatan pembelajaran daring. Hasil observasi,  RPP  yang dibuat oleh guru IPA telah sesuai dengan silabus yang  digunakan selama  kegiatan pembelajaran daring. Silabus  dan  RPP  yang  digunakan  juga sesuai dengan  Surat Edaran Menteri Pendidikan dan  Kebudayaan No.14  Tahun 2019.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
1) Hasil Observasi
Tabel 4.1 Hasil Observasi Siswa SMPN 16 Palembang
	No
	Aspek
	Indikator
	Kriteria per
 Indikator(%)
	Ʃ/indikator tertinggi (%)
	Kriteria 

	
	
	
	SK
	K
	CK
	KK
	
	

	1
	Keterampilan Berpikir Lancar
	Mencetuskan banyak gagasan, jawaban (A1)
	9
	37
	51
	3
	

49

	
Cukup Kreatif

	
	
	Bekerja lebih cepat (A2)
	5
	45
	46
	4
	
	

	
2
	Keterampilan berpikir luwes
	Memberikan jawaban yang bervariasi (B1)
	9
	38
	45
	8
	



63
 
	



Cukup Kreatif

	
	
	Memberikan jawaban dari berbagai cara (B2)
	6
	32
	57
	6
	
	

	
	
	Menepkan aturan dalam pemecahan masalah (B3)
	6
	42
	48
	3
	
	

	3
	Keterampilan berpikir Orisinil
	Mencetuskan banyak jawaban yang tidak terpikirkan orang lain (C1)
	8
	42
	48
	3
	



52
	



Kreatif

	
	
	Menciptakan jawaban berbeda (C2) 
	25
	42
	31
	2
	
	

	
	
	Menciptakan hasil karya yg beda (C3)
	21
	50
	27
	2
	
	

	4
	Keterampilan  berpikir detail Elaborasi
	Mengembangkan jawaban (D1)
	9
	39
	48
	3
	
50

	
Cukup Kreatif

	
	
	Membuat laporan dengan detail (D2)
	4
	45
	45
	6
	
	


 


Tabel 4.2 Hasil Observasi Peserta Didik SMPN 30 Palembang
	
No
	
Aspek
	
Indikator
	Kriteria 
(%)/ Indikator
	Ʃ/indikator tertinggi (%)
	
Kriteria 

	
	
	
	SK
	K
	CK
	KK
	
	

	1
	Keterampilan Berpikir Lancar
	Mencetuskan banyak gagasan, jawaban (A1)
	9
	38
	49
	4
	

49

	
Cukup Kreatif

	
	
	Bekerja lebih cepat (A2)
	5
	44
	47
	4
	
	

	
2
	Keterampilan berpikir luwes
	Memberikan jawaban yang bervariasi (B1)
	8
	39
	45
	8
	



53

	



Cukup Kreatif

	
	
	Memberikan jawaban dari berbagai cara (B2)
	6
	31
	57
	6
	
	

	
	
	Menepkan aturan dalam pemecahan masalah (B3)
	6
	42
	49
	3
	
	

	3
	Keterampilan berpikir Orisinil
	Mencetuskan banyak jawaban yang tidak terpikirkan orang lain (C1)
	9
	41
	48
	2
	




51

	




Kreatif

	
	
	Menciptakan jawaban berbeda (C2) 
	24
	40
	33
	3
	
	

	
	
	Menciptakan hasil karya yg beda (C3)
	20
	52
	26
	2
	
	

	4
	Keterampilan  berpikir detail Elaborasi
	Mengembangkan jawaban (D1)
	9
	38
	49
	6
	

46

	
Cukup Kreatif


	
	
	Membuat laporan dengan detail (D2)
	5
	43
	47
	6
	
	



2) Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik SMP Negeri 16 kelas VII melalui google form menyebutkan
“194 siswa yang mengisi google form, peserta didik yang merasa senang  dengan pembelajaran daring sebanyak 126 siswa atau sekitar 64% dan  siswa yang tidak merasa senang dengan pembelajaran daring sebanyak  68 siswa atau sekitar 36%. Cara peserta didik berinteraksi dengan  guru  dalam pembelajaran daring dengan guru menggunakan Whatsapp, Google form dan jg sms atau telpon”. Aplikasi yang digunakan peserta didik dalam pembelajaran menggunakan google clasroom dan  whatsapp, google form, zoom meeting. Hambatan yang dialami peserta didik selama pembelajaran daring adalah tidak ada kuota, jaringan, kurang memahami materi karena tidak masuk di otak, dikarenakan terkadang guru tidak, menjelaskan materi secara langsung, materi yang di berikan kurang bisa dipahami, kurang mengerti dalam menjawab soal terutama soal fisika. 194 siswa yang mengisi google form, 91% peserta didik tetap bisa menerapkan kemampuan berpikir kreatif, dikarenakan peserta didik meyelesaikan masalah atau tugas dengan melihat google atau internet untuk mencari jawaban selain bertanya dengan guru. Dan 9% peserta didik menjawab tidak bisa dikarenakan tidak bertatap muka langsungmengakibatkan tidak pahamnya tugas atau soal yang diberikan, susah jaringan. Menurut peserta didik berpikir kreatif dapat dilakukan dengan mengasah otak, belajar rajin,  membaca buku dan melihat google, Berusaha berpikir positif, tantang diri sendiri, memotivasi diri, memulai sesuatu yang baru, berani mengambil resiko, membaca buku, banyak belajar.”

Hasil wawancara dengan peserta didik SMP Negeri 30 kelas VII melalui google form sebagai berikut :
“135 siswa yang mengisi google form, peserta didik yang merasa senang dengan pembelajaran daring sebanyak 92 siswa atau sekitar 70 dan siswa yang tidak merasa senang dengan pembelajaran daring sebanyak 43 siswa atau sekitar 30%. Peserta didik berinteraksi dengan guru menggunakan Whatsapp, dan telegram. Aplikasi yang digunakan peserta didik dalam pembelajaran menggunakan google clasroom dan whatsapp, google form, telegram, zoom meeting”. Hambatan yang dialami peserta didik selama pembelajaran daring adalah tidak ada kuota, jaringan, kurang memahami materi karena tidak masuk di otak, dikarenakan terkadang guru tidak, menjelaskan materi secara langsung, materi yang di berikan kurang bisa dipahami, kurang mengerti dalam menjawab soal terutama soal fisika. 135 siswa yang mengisi google form, 60% peserta didik tetap bisa menerapkan kemampuan berpikir kreatif, dikarenakan peserta didik meyelesaikan masalah atau tugas dengan melihat google atau internet untuk mencari jawaban selain bertanya dengan guru. Dan 40% peserta didik menjawab tidak bisa dikarenakan tidak bertatp muka langsungmengakibatkan tidak pahamnya tugas atau soal yang diberikan, susah jaringan. Menurut peserta didik berpikir kreatif dapat dilakukan dengan mengasah otak, belajar rajin,  membaca buku dan melihat google, Berusaha berpikir positif, tantang diri sendiri, memotivasi diri, memulai sesuatu yang baru, berani mengambil resiko, membaca buku, banyak belajar.”
3) Hasil Dokumentasi
Hasil dokumentasi terlihat  guru membuat silabus, program tahunan, program semester,  RPP secara daring 1 lembar, dimana didalam RPP terdapat tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian, PPt, dan media belajar seperti youtube. 
Kegiatan pembelajaran terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan inti didalamnya terdapat kegitan literasi, pertanyaan yang berkaitan dengan materi merujuk ke soal HOTS, mencari informasi dalam memecahkan masalah, mengkomunikasikan dan kreativitas. 
c. Penyelesaian
1) Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi implementasi pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif terlihat bahwa:
a) aspek keterampilan berpikir lancar peserta didik mencetuskan banyak gagasan, jawaban, saran dalam menyelesaikan masalah, peserta didik termasuk cukup kreatif dalam memecahkan soal-soal, mengemukakan pendapat mereka saat berdiskusi. Hal tersebut menjadi penilaian tersendiri bagi guru untuk melihat seberapa kreatifnya peserta didik dalam proses pembelajaran daring. Guru akan memberikan nilai kepada siswa baik nilai pengetahuan, sikap dan psikomotorik. Aspek kemampuan berpikir lancar guru akan memberikan penilaian berupa sikap peserta didik dalam mengajukan pertayaan atau masalah pemecahan soal-soal, seberapa banyak siswa tersebut aktif dalam google classroom atau zoom meeting.
b) Aspek keterampilan berpikir luwes dimana terdapat 3 indikator yaitu, kemampuan menghasilkan jawaban, melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda, menerapkan konsep dalam memecahkan masalah. Dari ketiga indikator terlihat peserta didik cukup kreatif menjawab pertanyaan yang diberikan guru saat melakukan zoom. Peserta didik antusias dalam proses pembelajaran terutama saat menggunakan media belajar zoom, peserta didik menjawab pertanyaan bervariasi sesuai dengan pikiran mereka. Hasil keterampilan berpikir luwes dilakukan penilaian pengetahuan oleh guru untuk melihat jawaban dari sosl yang diberikan guru kepada peserta didik, apakah peserta didik menghasilkan jawaban yang beraneka ragam, penafsiran yag beragam terhadap suatu materi atau gambar yang diberikan di PPt.
c) Aspek keterampilan berpikir orisinil, terdapat 2 indikator yaitu kemampuan peserta didik mencetuskan masalah atau menjawab soal dengan lancer dan tepat, menciptakan hasil karya atau ide dalam belajar seperti menciptakan peta konsep atau mind map dari kerangka berpikir, peserta didik cenderung kreatif dalam membuat hasil karya, hal ini disebabkan mereka cenderung melihat cara pembuatan digoogle atau video  saat membuat karya atau ide dalam mencipta. Hasil berpikir orisinil menghasilkan hasil karya yang baru karena mereka melihat berbagai  sumber dari internet. 
d) Aspek keterampilan berpikir detail (Elaborasi) terdapat 2 indikator yaitu mengembangkan gagasan guru dan membuat laporan detail, peserta didik cukup kreatif karena mereka membuat laporan dengan baik, dan mereka melaksanakannya secara kelompok. Pada keterampilan berpikir detail peserta didik lebih mementingkan penilaian sikap kretif tetapi tidak memgembangkan gagasan sendiri dalam berkarya, mereka lebih mengembangkan gagasan orang lain dlam membuat hasil karya.
2) Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara guru IPA di SMPN 16 dan SMPN 30 Palembang penilaian dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran dimulai, mulai dari penilaian kedidiplinan waktu dan tanggung jawab dalam mengerjakan soal-soal. Tugas yang diberikan berupa soal-soal yang merangsang stimulus untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kretif, kuis di google form, dan materi atau video di google classroom. Kendala dalam mengimplementasikan pembelajaran daring terutama dalam menumbuhkan   proses berpikir kreatif selain kendala jaringan juga kendala dalam membuat soal yang menumbuhkan kreatifitas dan merangsang stimulus peserta didik  dikarenakan peserta didik tidak bertatap muka langsung .
Hasil wawancara degan siswa kelas VII mengenai implementasi pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif peserta didik ada yang merasa senang, ada yang tidak senang dengan proses belajar secara daring, dikarenakan mereka tidak bisa bertanya langsung mengenai materi, guru juga terkadang memberi soal tanpa menjelaskan materi terlebih dahulu sehingga sulit untuk siswa untuk berpikir yang mengakibatkan siswa menjadi malas dalam membuat jawaban.
B. Temuan Penelitian
Temuan yang didapatka selama penelitian adalah sebagai berikut :
1. Implementasi pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif tidak selalu bisa diterapkan pada materi atau standar kompetensi tertentu, karena tidak semua guru IPA  dapat membuat soal yang menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif
2. Guru hanya memberikan materi berupa PPT yang menyebabkan peserta didik kurang mengerti. Materi hanya di tanyangkan di layar saat zoom dan kurang dijelaskan dikarenakan waktu yang terbatas. 
3. Proses Pembelajaran yang berupa keterampilan jarang dilakukan guru seperti pembuatan hasil karya peserta didik atau praktikum peserta didik.
4. Kurangnya waktu dalam melaksanakan pembelajaran dengan media zoom sehingga terkesan terburu-buru dalam menyampaikan materi dan diskusi.
5. Peserta didik masih ada yang luring sehingga fokus guru dalam belajar berkurang.
6. Kendala guru dalam menerapkan pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif adalah guru sulit untuk membuat soal- soal yang membutuhkan analisis karena materi tidak semua dapat dibuat soal yang memerlukan analisis dan dalam menciptakan suatu karya guru sulit untuk menerapkannya karena tidak langsung bertatap muka, akibatnya peserta didik tidak mencipta hasil karya tetapi membeli karya orang lain.
7. Terlalu banyak tugas atau soal yang diberikan oleh guru sehingga peserta didik merasa terbebani. Akibat terlalu banyak tugas yang diberikan, banyak dari peserta didik tidak mengedepankan sikap kreatif karena hasil kerja diperoleh menjiplak dari internet.
8. Menurunnya pengetahuan peserta didik, karena hanya terfokus dalam penyelesaian tugas.
C. PEMBAHASAN
Pelaksanaan proses pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.
1. Persiapan
Persiapanpembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran yaitu menyiapkan perangkat pembelajaran, mulai dari program tahunan, program semester, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran daring. Berdasarkan hasil  penelitian silabus dan RPP yang digunakan merupakan RPP daring yang sesuai dengan PerMenDikBud no. 14 tahun 2019 dimana terdapat penilaian karakter. Penilaian karakter dipembelajaran daring tetap bisa dilakukan walaupun di masa pembelajaran daring penilaian karakter pada penilaian sikap tidak terlihat secara langsung dikarenakan gaya belajar peserta didik, kemandirian peserta didik, keaktifan peserta didik  tidak dapat terlihat secara terus menerus, hanya pada sikap tanggung jawab dalam mengerjakan tugas dan mengumpulkan tepat waktu yang bisa dilihat setiap pelajaran dilakukan. 
2. Pelaksanaan
Berdasarkan hasil penelitian, Implementasi pembelajaran daring mata pelajaran  IPA aspek kemampuan berpikir kreatif Pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring  yang diterapkan di kelas VII SMP Negeri 16 sesuai dengan RPP, 97% siswa belajar secara daring dan 3% peserta didik belajar secara luring. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran daring adalah whatsapp, google classroom,  google form, youtube, zoom meeting. Pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring yang diterapkan di kelas VII SMP Negeri  30 sesuai dengan RPP. 85% siswa belajar secara daring dan 15% peserta didik belajar secara luring. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah whatsapp, google classroom, google form,  zoom meeting, dan telegram. Media online sangat berperan dalam pelaksanaan proses pembelajaran daring sehingga mudak digunakan dimana saja dan kapan saja. 
Menurut guru, aplikasi yang paling efektif selama pembelajaran daring adalah  menggunakan Google  Classroom,  Youtube dan zoom meeting untuk mempermudah dalam komunikasi kepada siswa. Aplikasi Google Classroom  memiliki beberapa  manfaat  yaitu mudah  untuk digunakan,  materi tersimpan  dan tersusun  rapih sehingga memudahkan peserta didik dalam mencari materi untuk belajar, serta  memudahkan dalam  mengetahui atau mengecek  tugas  yang  dikerjakan  beserta  nilai dan  pada Google Classroom mereka akan mendapatkan notifikasi  ketika kegiatan pembelajaran dimulai.  Menurut hasil penelitian dari (Lestari, 2013), juga menyatakan  bahwa  pemakaian Youtube juga sangat membantu  dalam  penyampaian dan  pengayaan  materi  pembelajaran  dengan baik.  Penggunaan  Youtube dalam pembelajaran juga dapat membuat siswa tertarik dalam  belajar dan meningkatkan minat belajar siswa.
Proses Pembelajaran daring media pembelajaran sangat mendukung dalam mengimplementasikan kemampuan berpikir kreatif dikarenakan siswa dapat lebih aktif berkreativitas  jika media yang digunakan menyenangkan seperti penggunaan media zoom meeting, peserta didik lebih antusias jika belajar menggunakan zoom meeting dikarenakan peserta didik bisa bertatap muka langsung dengan teman-temannya dan gurunya sehingga mereka bisa langsung bertanya mangenai materi yang tidak dimengerti. Hal ini juga diungkapkan dalam penelitian (Putria et al., 2020) yang menyatakan bahwa pada kegiatan pembelajaran daring, guru harus dapat memanfaatkan faktor pendukung dan memaksimalkan penggunaanya dengan cara mencari media pembelajaran yang cocok dengan pelajaran serta mengikuti perkembangan atau kemajuan siswa sehingga kegiatan pembelajaran daring dapat berjalan deng1an baik dan menarik.
Hasil observasi pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPA dikelas VII, untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat untuk Kedua SMP, secara keseluruhan:
1. Aspek keterampilan berpikir lancar merupakan bagian dari keterampilan berpikir lancar sehingga hasil persentase sebesar 49% dari hasil observasi disetarakan dengan kriteria cukup kreatif sehingga diindikasikan aspek keterampilan berpikir lancar peserta didik mencetuskan banyak gagasan, jawaban, saran dalam menyelesaikan masalah, peserta didik di SMPN 16 dan SMPN 30  termasuk dalam kategori cukup kreatif yaitu memperoleh persentase sebesar 49%  yang artinya peserta didik cukup mampu mencetuskan banyak gagasan, mengajukan gagasan maupun ide yang sedikit menyimpang dari topik, mampu bekerja lebih cepat dengan hasil yang benar. Hal tersebut menjadi penilaian tersendiri bagi guru untuk melihat seberapa cepat peserta didik menjawab pertanyaan dengan gagasan yang lebih baik dalam proses pembelajaran daring. Guru akan memberikan nilai kepada siswa baik nilai pengetahuan, sikap dan psikomotorik.
2. Aspek keterampilan berpikir luwes merupakan bagian dari keterampilan berpikir lancar sehingga hasil persentase sebesar 63%  di SMPN 16 dan 53% di SMPN 30 dari hasil observasi disetarakan dengan kriteria cukup kreatif sehingga diindikasikan aspek keterampilan berpikir luwes, terdapat 3 indikator yaitu memberikan jawaban yang bervariasi, dengan berbagai cara, dan menerapkan aturan dalam pemecahan masalah, peserta didik di SMPN 16 dan SMPN 30 termasuk dalam kategori cukup kreatif, yaitu memperoleh persentase 63% di SMPN 16 dan 53% di SMPN 30 yang artinya peserta didik cukup mampu menjawab permasalahan dari guru maupun teman sejawat maupun tugas individu  dalam memecahkan soal-soal, mengemukakan pendapat mereka saat berdiskusi. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tidak hanya memikirkan jawaban yang bersumber dari buku tetapi juga menjawab pertanyaan dari berbagai sumber seperti di LKS, buku pelajaran tetapi juga di internet sperti google dan media online lainnya dengan jawaban yang lebih dari satu, kemampuan peserta didik menerapkan konsep, sifat, dan aturan dalam pemecahan masalah peserta didik termasuk dalam kategori kurang kreatif karena peserta didik tidak bahkan jarang sekali menerapkan aturan, konsep dalam menyelesaikan permasalahan didalam soal.
3. Aspek keterampilan berpikir orisinil merupakan bagian dari keterampilan berpikir orisinil sehingga hasil persentase di SMPN 16 Palembang sebesar 52% dan SMPN 30 sebesar 51% dari hasil observasi disetarakan dengan kriteria kreatif sehingga diindikasikan aspek keterampilan berpikir orisinil, terdapat 3 indikator yaitu mencetuskan masalah, gagasan atau hal yang tidak terpikirkan oleh orang lain, menciptakan ide-ide baru, menciptakan hasil karya yang berbeda peserta didik di SMPN 16 dan SMPN 30 termasuk dalam kategori kreatif, yaitu memperoleh persentase 52% di SMPN 16 dan 51% di SMPN 30, yang artinya peserta didik mampu mencetuskan masalah atau menjawab soal yang tidak terpikirkan oleh orang lain dengan lancar dan tepat, menciptakan hasil karya atau ide dalam belajar seperti menciptakan peta konsep atau mind map dari kerangka berpikir, peserta didik cenderung kreatif dalam membuat hasil karya, hal ini disebabkan karena peserta didik cenderung melihat cara pembuatan digoogle atau video  saat membuat karya atau ide dalam mencipta. Hasil berpikir orisinil menghasilkan hasil karya yang baru karena mereka melihat berbagai  sumber dari internet. 
4. Aspek keterampilan berpikir detail merupakan bagian dari keterampilan berpikir detail sehingga hasil persentase di SMPN 16 Palembang sebesar 50% dan SMPN 30 sebesar 46% dari hasil observasi disetarakan dengan kriteria cukup kreatif sehingga diindikasikan aspek Keterampilan berpikir detail yang terdapat 2 indikator, yaitu a) Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain, membuat laporan dengan detail yang berbeda peserta didik di SMPN 16 dan SMPN 30 termasuk dalam kategori cukup kreatif, yaitu memperoleh persentase 50% di SMPN 16 dan 46% di SMPN 30, yang artinya pada proses pembelajaran peserta didik mampu mempertahankan jawabannya, karena peserta didik dapat menghasilkan pemikiran yang dibuat sedemikian indah, kemudian dimanfaatkan sesuai kebutuhan belajar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Afghani, 2021) bahwa dengan adanya pembelajaran daring menghasilkan ide yang lebih indah jika kita memikirkannya sendiri dengan memanfaatkan keadaan yang ada. Melalui media pembelajan daring ini, pemikiran yang dihasilkan mempengaruhi hasil karya adalah tingkat kreativitas. 
Hasil wawancara dengan guru, berpikir kreatif adalah proses berpikir dengan memberikan stimulus atau rangsangan atau motivasi kepada anak didik agar dapat menumbuhkan kreativitas. Berpikir kreatif salah satunya dengan memberikan soal-soal yang penyelesainnya mengarah ke analisis, mengevaluasi dan mencipta. Hal ini sejalan dengan (Simbolon et al., 2017), salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa adalah dengan menggalakkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memacu proses berpikir. Dalam pengertian ini konsep masalah atau pertanyaan-pertanyaan digunakan untuk memunculkan “budaya berpikir“ pada diri siswa. Kendala dalam melaksanakan pembelajaran daring terutama dalam menumbuhkan   proses berpikir kreatif selain kendala jaringan juga kendala dalam membuat soal yang menumbuhkan kreatifitas dan merangsang stimulus peserta didik  dikarenakan peserta didik tidak bertatap muka langsung. Implementasi Pembelajaran daring mata pelajaran IPA aspek kemampuan berpikir kreatif terkendala dalam pembuatan soal terutama dalam setiap indikator tidak selalu bisa digunakan dalam pembuatan soal terutama mengklasifikasikan kedalam proses berpikir C4-C6 yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Hasil wawancara dengan peserta didik kelas VII dari kedua sekolah mengenai implementasi pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kritis , di SMPN 16 Palembang 194 peserta didik yang mengisi google form, peserta didik yang merasa senang dengan pembelajaran daring sebanyak 126 siswa atau sekitar 64%  dan yang tidak senang dengan pembelajaran daring sebanyak 68 siswa atau sekitar 36%.  Sedangkan di SMPN 30  dari 135 siswa yang mengisi googele form yang merasa senang sebanyak 92 peserta didik atau sekitar 70% dan yang tidak senang dengan pembelajaran daring sebanyak 43 siswa atau sebesar 30%, peserta didik yang merasa senang dengan pembelajaran daring dikarenakan mereka mempunyai waktu yang lebih banyak untuk menyelesaikan tugas, tidak harus kesekolah untuk belajar langsung. Peserta didik  yang tidak merasa senang dengan pembelajaran daring dikarenakan peserta didik tidak dapat bertatap muka secara langsung, kurang mengerti materi, peserta didik berinteraksi dengan guru selama pembelajaran daring dengan menggunakan whatsaapp, zoom meeting, telegram, google classroom, google form bahkan juga bertanya langsung, media belajar yang digunakan juga menggunakan whatsapp, telegram, google calsroom, google form dan sesekali menggunakan zoom meeting. Adapun yang menjadi hambatan siswa dalam belajar daring adalah jaringan terkadang sulit untuk  membuka atau mengirimkan tugas, kendala untuk memahami materi ataupun soal yang diberikan karena soalnya memerlukan analisa, apalagi tuk materi yg memerlukan penjelasan yang lebih baik seperti fisika. Menurut peserta didik dalam menerapkan pembelajaran daring terutama aspek kemampuan berpikir kreatif terkadang mereka bisa menerapkannya dan terkadang tidak bisa berpikir kreatif dikarenakan tidak bertatap muka secara langsung dan tidak ada yang memotivasi untuk belajar. Peserta didik menganggap bahwa berpikir kreatif dapat dilakukan jika mereka mengasah otak, belajar rajin, membaca lebih banyak buku dan dengan melihat google, peserta didik juga berpendapat  agar dapat berpikir kreatif mereka harus berusaha berpikir positif, menantang diri sendiri, memotivasi diri dan berani mengambil resiko dalam memunculkan ide-ide baru.
3. Kedala-kendala yang dihadapi guru dan peserta didik dalam menerapkan kemampuan berpikir kreatif
Secara umum proses pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif berjalan lancar walaupun seiring waktu kreativitas peserta didik terbatas. Hal ini disebabkan pendidik atau guru terlalu banyak memberikan tugas atau soal-soal yang harus dikerjakan dalam waktu sempit, hal ini juga dikemukakan oleh dilakukan penelitian (Afghani, 2021) yaitu beberapa masalah yang dapat didapatkan selama pembelajaran daring sehingga berpengaruh terhadap kreatifitasnya. Diantaranya yaitu: 1. Terlalu banyak tugas yang diberikan sehingga peserta didik merasa terbebani. 2. Akibat terlalu banyak tugas yang diberikan, banyak dari peserta didik tidak mengedepankan sikap kreatif karena hasil kerja diperoleh menjiplak dari internet. 3. Menurunnya pengetahuan peserta didik, karena hanya terfokus dalam penyelesaian tugas. 4. Dari segi psikologi terancamnya mental peserta didik menjadi down, karena pola pikir antar seseorang berbeda-beda.
Kendala guru dalam melaksanakan pembelajaran daring terutama dalam menumbuhkan   proses berpikir kreatif selain kendala jaringan juga kendala dalam membuat soal yang menumbuhkan kreatifitas dan merangsang stimulus peserta didik  dikarenakan peserta didik tidak bertatap muka langsung. Kendala peserta didik selain tidak adanya jaringan, tidak adanya kuota , kesulitan menjawab soal dikarenakan kurang mengerti materi dan kurangnya motivasi belajar dari peserta didik. Hal ini dikemukakan Rogers (dalam Munandar, 2009), faktor-faktor yang dapat mendorong terwujudnya kreativitas individu adalah dorongan dari dalam diri sendiri dan dari lingkungan. 

SIMPULAN
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Implementai pembelajaran daring mata pelajaran IPA terhadap aspek kemampuan bepikir kreatif dimana keempat aspek kemampuan bepikir kreatif terlaksana dengan hasil peserta didik cukup kreatif untuk aspek keterampilan lancar dan keterampilan luwes., peserta didik kreatif untuk aspek kemampuan berpikir orisinil dan cukup kreatif untuk keterampilan berpikir detail.
2. Kendala guru dalam melaksanakan pembelajaran daring meliputi kesulitan dalam menumbuhkan proses berpikir kreatif, membuat soal yang menumbuhkan kreatifitas dan merangsang stimulus peserta didik. Kendala peserta didik selain tidak adanya jaringan, tidak adanya kuota , kesulitan menjawab soal dikarenakan kurang mengerti materi dan kurangnya motivasi belajar dari peserta didik.

IMPLIKASI
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil penelitian ini memberikan penjelasan mengenai implementasi pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif dan kendala yang dihadapi dalam menerapkan kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi guru tentang kegiatan pembelajaran daring aspek kemampuan berpikir kreatif dan kendala yang dihadapi, sehingga dalam penerapannya pendidik atau guru dalam pelaksanaannya dapat ditingkatkan lagi. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan dalam menyusun recana pembelajaran yang lebih baik lagi.
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